BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Laju angkutan sedimen bed load dengan debit aliran hasil pengukuran
langsung berdasarkan analisis menggunakan persamaan Meyer-Peter dan
Muller 1.179,90 m*tahun, persamaan Einstein 2.349,43 m®tahun, persamaan
Frijlink 2.141,93 m%tahun. Besar angkutan sedimen bed load dengan debit
dominan berdasarkan analisis menggunakan persamaan Meyer-Peter dan
Muller 4.556,54 m*/tahun, persamaan Einstein 6.307,20 m*/tahun, persamaan
Frijlink 4.162,75 m®/tahun. Volume sedimen bed load mengalami peningkatan
seiring dengan meningkatnya kecepatan aliran sungai. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar kecepatan aliran maka semakin banyak sedimen bed load
yang terangkut.
2. Kapasitas tampungan check dam berdasarkan hasil analisis sebesar 32.440,80
m?®. Waktu penuh tampungan check dam dengan volume sedimen bed load
memperhatikan  kondisi di lapangan berdasarkan hasil perhitungan

menggunakan persamaan Einstein selama 5,14 tahun.

5.2 Saran
Saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pemeliharaan check dam secara berkala agar efektivitas
tampungan sedimen dapat terus terjaga, sehingga mengurangi jumlah sedimen
yang masuk ke Danau Limboto.

2. Baiknya dilakukan penelitian terhadap sedimen yang masuk ke sungai dengan
memperhitungkan kondisi di sebuah DAS agar penentuan besar sedimen dapat
lebih akurat.

3. Baiknya dilakukan penelitian mengenai angkutan sedimen dengan
memperhitungkan debit banjir pada aliran sungai.
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